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Abstrak 

Penguatan ekonomi petani menjadi salah satu strategi penting dalam pembangunan pedesaan 
yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya peningkatan nilai tambah 
singkong melalui produksi Modified Cassava Flour (Mocaf) serta dampaknya terhadap 
pendapatan keluarga petani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif- kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi pada kelompok tani yang telah menjalankan produksi Mocaf di 
wilayah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan singkong menjadi Mocaf 
mampu meningkatkan nilai jual produk hingga dua kali lipat dibandingkan penjualan singkong 
segar. Selain itu, kegiatan produksi Mocaf juga membuka peluang kerja baru bagi anggota 
keluarga petani, khususnya perempuan, sehingga turut mendorong peningkatan pendapatan 
rumah tangga. Proses produksi yang relatif sederhana, ketersediaan bahan baku yang melimpah, 
dan dukungan pelatihan dari berbagai pihak menjadi faktor pendukung keberhasilan program 
ini. Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan akses pasar dan permodalan masih perlu 
diatasi untuk memastikan keberlanjutan usaha. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
diversifikasi produk olahan singkong melalui produksi Mocaf merupakan langkah strategis 
dalam memperkuat ekonomi petani dan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara 
menyeluruh. 

 
Kata kunci: ekonomi petani; nilai tambah; singkong; Mocaf; pendapatan keluarga 
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PENDAHULUAN 

Menurut Syahputri dkk. (2024), sektor pertanian merupakan salah satu pilar 

utama perekonomian nasional, khususnya dalam menopang kehidupan masyarakat 

pedesaan. Di Indonesia, sebagian besar petani masih tergolong sebagai petani kecil 

dengan penguasaan lahan yang terbatas dan akses pasar yang kurang memadai. Salah 

satu komoditas strategis yang memiliki potensi besar namun belum dimanfaatkan 

secara optimal adalah singkong atau Manihot esculenta. Singkong dikenal sebagai 

tanaman pangan lokal yang adaptif terhadap kondisi lahan marginal dan relatif tahan 

terhadap perubahan iklim, menjadikannya sebagai sumber pangan alternatif sekaligus 

bahan baku industri yang penting (Ikhram & Chotimah, 2022). Meski demikian, 

kontribusi singkong terhadap pendapatan petani masih rendah karena kebanyakan 

petani menjualnya dalam bentuk segar dengan harga jual yang fluktuatif dan margin 

keuntungan yang minim. 

Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam struktur ekonomi nasional, 

khususnya di daerah pedesaan. Namun demikian, banyak petani di Indonesia yang 

masih bergantung pada hasil panen komoditas primer tanpa melalui proses pengolahan 

lanjutan. Salah satu komoditas yang memiliki potensi besar namun belum dimanfaatkan 

secara optimal adalah singkong. Meskipun mudah dibudidayakan dan memiliki daya 

tahan terhadap kondisi tanah yang kurang subur, nilai jual singkong segar di pasar 

relatif rendah dan cenderung mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dalam beberapa 

tahun terakhir, harga jual singkong bahkan menunjukkan kecenderungan menurun, 

menyebabkan ketidakstabilan pendapatan bagi petani yang menggantungkan hidupnya 

pada komoditas ini. 

Petani sebagai pelaku utama pembangunan pertanian yang terorganisir dalam 

wadah kelompok tani maupun kelompok wanita tani, dalam penumbuhan dan 

perkembangannya perlu terus dimotivasi serta dibina secara berkesinambungan dan 

terencana, baik pembinaan dari dalam kelompok itu sendiri maupun oleh dinas instansi 

terkait sehingga kelompok tani mampu mandiri dan menjadi pelaku ekonomi yang 

tangguh (Novia et al., 2023). Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani singkong 

perlu dilakukan melalui strategi peningkatan nilai tambah produk. Salah satu 

pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui pengolahan singkong menjadi Modified 

Cassava Flour (Mocaf), yaitu tepung fermentasi yang memiliki karakteristik menyerupai 
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tepung terigu dan dapat digunakan dalam berbagai produk pangan (Harni et al., 2022). 

Usaha pengolahan singkong menjadi mocaf memiliki rasio efisiensi usaha (R/C) sebesar 

1,81 dan rasio nilai tambah sebesar 49%, menunjukkan bahwa usaha ini efisien dan 

memberikan nilai tambah yang signifikan (Rosmiati et al., 2018). Pengembangan Mocaf 

tidak hanya memberikan nilai jual yang lebih tinggi, tetapi juga membuka peluang usaha 

baru di sektor agroindustri rumah tangga. Penambahan nilai pada produk singkong 

melalui pengolahan meningkatkan pendapatan petani skala kecil secara signifikan 

(Jacob et al., 2023). Proses produksi Mocaf relatif sederhana dan dapat dilakukan oleh 

kelompok tani dengan modal terbatas serta dukungan pelatihan teknis. Selain itu, 

pengembangan industri Mocaf di tingkat lokal berpotensi memperluas lapangan kerja 

dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Holle (2022), permasalahan utama 

yang dihadapi petani singkong saat ini adalah rendahnya pengetahuan tentang teknologi 

pengolahan, terbatasnya akses terhadap pasar dan pembiayaan, serta lemahnya 

kelembagaan petani. Hal ini menyebabkan rantai nilai singkong cenderung timpang dan 

petani berada pada posisi yang lemah dalam sistem agribisnis. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi yang terintegrasi antara aspek teknologi, kelembagaan, dan 

pemasaran untuk menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan. Produksi 

Mocaf sebagai bentuk diversifikasi produk merupakan salah satu solusi strategis yang 

dapat mendorong transformasi pertanian tradisional menjadi sistem agribisnis modern 

yang lebih menguntungkan bagi petani(Rasoki et al., 2021). 

Produksi mocaf menjadi alternatif yang menarik karena dapat dilakukan dengan 

teknologi sederhana dan modal terbatas sehingga cocok diimplementasikan oleh 

Kelompok Wanita Tani (KWT) seperti KWT Makmur. Selain menambah nilai ekonomi 

dari komoditas singkong, produksi mocaf juga berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan pendapatan rumah tangga petani, khususnya perempuan yang selama ini 

memiliki peran penting dalam pengolahan hasil pertanian namun belum sepenuhnya 

terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif (Emilda et al., 2024). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

produksi Mocaf dapat menjadi instrumen penguatan ekonomi petani dan meningkatkan 

pendapatan keluarga di daerah sentra singkong. Fokus utama terletak pada identifikasi 

potensi nilai tambah dari proses pengolahan, dampak ekonomi terhadap rumah tangga 
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petani, serta tantangan dan peluang pengembangan industri Mocaf skala kecil. 

Penelitian ini juga meninjau sejauh mana peran kelompok tani dan dukungan kebijakan 

dari pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat dalam mempercepat adopsi 

teknologi Mocaf. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa menjadi 

sebuah keharusan, dan inilah titik tolak bagi eksplorasi inovasi Mocaf serta kolaborasi 

sinergis dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mengubah paradigma 

pembangunan di desa (Istiqamah et al., 2024). 

Melalui pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai strategi pemberdayaan ekonomi berbasis komoditas lokal yang dapat 

direplikasi di daerah lain dengan kondisi serupa. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani, tetapi 

juga mendukung ketahanan pangan nasional dan pengembangan industri pangan lokal 

yang berdaya saing tinggi. 

Inovasi pengolahan singkong menjadi tepung mocaf oleh Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Makmur didasari oleh alasan ekonomi dan kesehatan yang saling terkait. 

Singkong merupakan komoditas lokal yang melimpah dengan harga jual relatif murah. 

Hal ini yang mendorong semangat KWT Makmur untuk memanfaatkan singkong sebagai 

hasil panen lokal secara optimal, yaitu dengan diolah menjadi Modified Cassava Flour 

(mocaf). Pengolahan singkong menjadi tepung mocaf tidak hanya memperpanjang masa 

simpan hasil panen, tetapi juga meningkatkan nilai jual atau nilai tambah produk. 

Menurut Aprianti et al. (2016), mocaf merupakan hasil fermentasi singkong 

menggunakan mikroba asam laktat, yang menghasilkan tepung dengan karakteristik 

mendekati tepung terigu, namun tanpa kandungan gluten. Sehingga tepung mocaf dapat 

sebagai alternatif bahan pangan sehat, terutama dalam mengurangi ketergantungan 

terhadap impor gandum. Hal ini, menjadikan Mocaf memiliki peluang yang menjanjikan 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan petani dan komunitas lokal serta mampu 

memenuhi tuntutan produk pangan yang bervariasi dan bernutrisi (Sukoco & 

Handayani, 2023). 

Pengolahan mocaf memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

pendapatan keluarga. Menurut Apriliyanto & Cahyani, (2022), pengembangan industri 

rumah tangga berbasis mocaf dapat meningkatkan nilai jual singkong hingga 2-3 kali 

lipat dibandingkan nilai jual dalam bentuk segar. Kegiatan ini juga membuka peluang 
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ekonomi lokal, terutama bagi perempuan yang tergabung dalam KWT. Pengolahan dan 

pemasaran mocaf menciptakan aliran pendapatan baru dan memperkuat ekonomi 

rumah tangga sekaligus memberdayakan masyarakat desa, khususnya kelompok 

perempuan secara berkelanjutan. Tepung mocaf memiliki indeks glikemik yang lebih 

rendah dibandingkan tepung terigu, serta mengandung serat pangan yang lebih tinggi. 

Hal ini dapat menjadikan Mocaf sebagai pilihan yang lebih sehat, terutama bagi penderita 

diabetes atau mereka yang sedang menjalani diet bebas gluten. Seperti yang dinyatakan 

oleh Purwani et al. (2020), mocaf juga mengandung senyawa prebiotik hasil fermentasi 

yang berfungsi menunjang kesehatan saluran pencernaan. Hal ini sejalan dengan 

gagasan ketahanan pangan berbasis lokal yang ditekankan oleh FAO (2017), bahwa 

diversifikasi pangan lokal maupun strategi penting dalam menghadapi tantangan 

pangan secara global.  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur saat ini berada pada tahap pertumbuhan 

sebagai pelaku agroindustri skala kecil berbasis rumah tangga. Mereka berhasil 

mengembangkan produk tepung mocaf sebagai alternatif pangan lokal yang memiliki 

nilai jual tinggi. Namun, dibalik keberhasilan tersebut, mereka masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan akses peralatan produksi modern keterbatasan pasar, 

serta belum optimalnya branding produk dalam menyasar konsumen. Akan tetapi 

disamping itu, KWT Makmur telah melakukan berbagai upaya untuk pengembangan 

produk mocaf yang mereka hasilkan, seperti pelatihan kewirausahaan, pendampingan 

teknik dari dinas pertanian setempat, serta partisipasi dalam berbagai pameran 

UMKM untuk memperluas jaringan pasar. Pendekatan partisipatif dan berbasis 

komunitas yang diterapkan KWT Makmur dapat menjadi kekuatan utama dalam 

mempertahankan keberlanjutan usaha mereka.  

Penulisan ini bertujuan untuk menjadi inspirasi bagi desa-desa lain dalam 

mengembangkan potensi pangan lokal. Kesuksesan KWT Makmur dapat menjadi bukti 

bahwa dengan inovasi teknologi tepat guna dan dukungan kelembagaan, produk lokal 

seperti singkong dapat diangkat menjadi komoditas unggulan. Dengan melihat praktik 

KWT Makmur, dapat memberikan pemahaman bagaimana kelompok perempuan 

mampu menjadi aktor perubahan dalam pembangunan desa yang berkelanjutan, 

khususnya melalui inovasi pangan yang relevan secara lokal dan berdampak luas. Selain 

itu tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dengan 
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memperluas pemahaman tentang pemberdayaan berbasis komunitas, khususnya yang 

dipimpin oleh perempuan di sektor pertanian dan pangan lokal yang tidak hanya 

meningkatkan kapasitas ekonomi anggota, tetapi juga memperkuat identitas sosial dan 

jaringan komunitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan penelitian 

partisipatif deskriptif. Peneliti menekankan penyajian deskripsi langsung dan 

komprehensif terhadap suatu fenomena dengan tetap berpegang pada data apa adanya 

(Kim et al. 2017). Penelitian ini berfokus pada keterlibatan aktif para petani dan anggota 

kelompok wanita tani dalam upaya mengoptimalkan nilai tambah produk singkong 

melalui produksi mocaf. Selama penelitian berlangsung, peneliti berpartisipasi langsung 

dalam memberikan pelatihan produksi mocaf menjadi makanan jadi serta mengamati 

bagaimana upaya  tersebut  memengaruhi  taraf  pendapatan  keluarga  petani.  

Dengan demikian, penelitian ini menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui 

peningkatan wawasan pengolahan hasil pertanian. Penelitian dilaksanakan dengan 

menyoroti Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur yang berlokasi di Kokama, Dusun 

Suren, Desa Jatimulyo, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 

Tengah. Lokasi ini dipilih berdasarkan tinjauan potensi produksi singkong yang cukup 

tinggi serta keterlibatan perempuan dalam kelompok tani yang terbuka untuk inovasi 

pengolahan hasil pertanian. Subjek penelitian terdiri dari para anggota KWT, petani 

lokal, serta tokoh masyarakat yang turut mendukung kegiatan pemberdayaan ini. 

Penelitian ini mengadopsi teknik pengumpulan data melalui tiga metode utama, 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses wawancara dirancang agar 

informan dapat menceritakan pandangan, pengalaman, dan perasaan mereka secara 

terbuka (Kallio et al., 2016). Wawancara dilaksanakan terhadap anggota KWT untuk 

mendapatkan data mengenai persepsi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi dalam 

proses pengolahan singkong dan pemasaran hasil produksi mocaf. Observasi dilakukan 

secara langsung dalam kegiatan pelatihan dan partisipasi aktif peneliti dalam proses 

produksi mocaf (Sulistiadi et al., 2021). Pada bagian dokumentasi, peneliti merujuk pada 

notulensi kegiatan, foto, serta data pendukung lain yang relevan dengan proses 

pengabdian (Schnell, 2020). Kegiatan ini menggunakan literatur yang sesuai dengan 
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konsep nilai tambah hasil pertanian lokal sebagai kajian untuk mendukung referensi 

utama dalam penulisan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan pula untuk menjelaskan 

strategi dan manfaat dari kegiatan produksi mocaf terhadap fluktuasi pendapatan 

keluarga petani. Oleh karena itu, data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

content analysis yang dilaksanakan secara berurutan melalui tahap identifikasi masalah, 

kajian literatur, pelaksanaan kegiatan, hingga penarikan kesimpulan. 

Pengumpulan data dengan teknik content analysis secara berurutan dimulai dari 

beberapa tahapan. Pertama, proses dimulai dengan identifikasi masalah, yaitu 

mengenali tantangan yang dihadapi kelompok seperti rendahnya harga jual singkong 

yang masih segar, pendapatan petani yang relatif masih rendah karena keterbatasan 

pada akses pasar, serta kebutuhan akan diversifikasi produk pangan lokal yang lebih 

sehat dan berkelanjutan. Selanjutnya, dilakukan kajian literatur dengan menelaah 

berbagai sumber seperti hasil penelitian terdahulu, dokumen kebijakan desa, serta 

panduan teknis produksi mocaf untuk memperkuat pemahaman dan validasi proses 

yang sedang dijalankan. Kajian literatur mengkaji penelitian terdahulu mengenai 

penguatan ekonomi petani terhadap peningkatan nilai tambah singkong, produksi 

mocaf dan manfaat dari mocaf. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan, di mana 

data dikumpulkan melalui observasi secara langsung proses produksi mocaf menjadi 

makanan jadi, dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada KWT 

Makmur, serta wawancara dengan anggota dan ketua KWT terkait pengalaman dan 

kendala yang mereka alami selama ini. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara sistematis dengan mengidentifikasi tema-tema utama, seperti peningkatan nilai 

tambah singkong, penguatan ekonomi petani serta inovasi produk makanan sebagai 

penguatan ekonomi. Hasil analisis tersebut, peneliti menarik kesimpulan mengenai 

faktor-faktor kunci keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh KWT Makmur, 

sehingga dapat memberikan gambaran utuh tentang proses pemberdayaan dan inovasi 

yang dilakukan dalam pengembangan mocaf. Penarikan kesimpulan juga dapat 

memberikan rujukan bagi pengembangan- pengembangan program yang lain. 

Secara sistematis, penelitian ini disusun berdasarkan metode dan tahapan yang 

dilaksanakan sebagai berikut. 
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Bagan 1. Metode dan Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Singkong merupakan salah satu tanaman pangan yang penting di dunia. Menurut 

Ngaku et al. (2024), singkong merupakan sumber karbohidrat setelah beras dan jagung, 

sehingga menjadi salah satu tanaman pangan yang penting. Singkong memiliki nilai gizi 

yang cukup tinggi. Singkong mengandung karbohidrat, protein, lemak, dan mineral. 

Menurut Amin et al. (2025), singkong termasuk makanan dengan nilai indeks glikemik 

rendah sehingga dapat membantu mengontrol gula darah. Hal tersebut membuat 

singkong sering digunakan sebagai makanan diet. Menurut penelitian yang dilakukan 

Balogun et al. (2024), singkong dapat digunakan untuk mengontrol diabetes dan 

menjadi makanan diet, karena memiliki kandungan glukosa yang rendah. Singkong juga 

mengandung metabolic sekunder fenolik, flavonoid, alkaloid, vitamin C, vitamin A, beta-

karoten, karbohidrat kompleks, dan serat. Kandungan-kandungan yang ada di dalamnya 

menjadikan singkong memiliki kandungan antioksidan yang baik. Mengkonsumsi 

singkong dapat menjaga kesehatan saluran pencernaan, mencegah penyakit jantung, 

meningkatkan daya tahan tubuh, dan mengurangi risiko kanker dengan kandungan-
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kandungan yang ada di dalamnya. 

Singkong merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan dimana saja dan 

termasuk tanaman yang mudah untuk ditanam. Menurut Velmurugan et al. (2024), 

singkong dapat ditanam di negara-negara tropis dan subtropis karena memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik. Indonesia merupakan negara tropis, dimana singkong 

dapat berkembang dengan baik di pertanian Indonesia. Menurut Pamungkas et al. 

(2024), singkong merupakan tanaman pangan yang hasilnya melimpah di Indonesia, 

tetapi singkong seringkali belum dimanfaatkan secara optimal. Singkong dapat bernilai 

lebih jika dimanfaatkan secara optimal. 

Singkong sebagai salah satu komoditas pertanian yang melimpah saat panen tiba 

dan bisa dipastikan kondisi masih relatif segar, sering kali hanya dijual dalam bentuk 

mentah tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut. Menurut Akpoghelie (2024), 

singkong dapat dianggap sebagai bahan baku utama dalam produksi produk makanan 

bernilai tambah karena sifat gizi dan makanannya yang kaya. Melihat potensi tersebut, 

petani berupaya meningkatkan nilai tambah singkong dan pendapatan bagi keluarganya 

dengan mengolah singkong menjadi tepung mocaf yang lebih tinggi nilai ekonomisnya 

dibanding tanpa melalui proses pengolahan. Menurut Henakin & Taena (2018), nilai 

tambah merupakan penambahan nilai suatu produk sebelum dilakukan proses produksi 

dengan setelah dilakukan proses produksi. Kegiatan industri telah mengubah bentuk 

primer menjadi produk baru yang nilai ekonomisnya lebih tinggi setelah melalui proses 

pengolahan, sehingga memberikan nilai tambah. 

Berdasarkan data yang diperoleh, petani biasa menanam singkongnya sendiri 

sesuai kebutuhan dan kondisi umur singkong. Beberapa diantaranya dijadikan bahan 

baku untuk pembuatan tepung mocaf. Memproduksi tepung mocaf dapat meningkatkan 

nilai jualnya, karena jika menanam singkong dikerjakan sendiri modal yang dikeluarkan 

relatif kecil. Menurut Unayah et al. (2020), membuktikan bahwa tepung mocaf hasil 

fermentasi singkong memiliki kandungan kalsium lebih tinggi, nilai ekonomi yang lebih 

baik, dan dapat menjadi substitusi tepung terigu pada produk pangan lokal. Penggunaan 

mocaf juga meningkatkan nilai jual produk olahan seperti cookies dan makanan ringan 

lain, serta mendukung ketahanan pangan lokal. Produksi mocaf dapat meningkatkan 

nilai jual produk hingga dua kali lipat dibandingkan penjualan singkong segar. 

Pengolahan singkong menjadi tepung mocaf juga membantu mengurangi 
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ketergantungan petani pada tengkulak dan fluktuasi harga singkong segar. 

Harga jual singkong saat panen raya sangat rendah. Berdasarkan data yang 

diperoleh, harga singkong dapat mencapai kurang lebih Rp1.000. Hal tersebut membuat 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur mulai mencari cara supaya singkong yang ada 

tidak memiliki harga yang rendah. Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur mulai 

mengenal tepung MOCAF (Modified Cassava Flour). Tepung Mocaf merupakan tepung 

dari singkong yang sudah dimodifikasi. Tepung Mocaf dijual oleh Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Makmur sekitar Rp16.000 - Rp17.000. 

Transformasi kegiatan produksi yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Makmur menunjukkan dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

anggotanya. Sebelum KWT Makmur mengolah singkong menjadi mocaf, pendapatan 

utama berasal dari penjualan singkong segar atau yang masih mentah. Namun, setelah 

adanya pelatihan dan penerapan teknologi pengolahan mocaf, pendapatan kelompok 

mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

adanya diversifikasi produk. Selain tepung mocaf, KWT juga mengembangkan produk 

turunan seperti brownies mocaf, peyek kedelai, kue kering, dan lainnya. 

Proses produksi mocaf (Modified Cassava Flour) meliputi beberapa tahapan yang 

dilakukan secara mandiri oleh anggota Kelompok Wanita Tani Makmur. Menurut Yani & 

Akbar (2019), tahapan proses produksi mocaf secara teknis, mulai dari pengupasan, 

pencucian, pemotongan, fermentasi 12–72 jam, pencucian ulang, pengeringan, hingga 

penepungan. Sebelum memulai proses produksi pastikan bahan baku singkong yang 

digunakan segar, tidak busuk, dan berumur panen optimal. Langkah awal yang 

dilakukan yaitu pengupasan kulit singkong, kemudian singkong yang telah dikupas 

dicuci menggunakan air untuk menghilangkan kotoran yang menempel. Selanjutnya, iris 

singkong tipis dan rendam dalam air bersih selama 12–72 jam. Proses fermentasi ini 

mengurangi kadar sianida, meningkatkan aroma, dan membuat tekstur lebih lembut. 

Menurut Hadistio et al. (2019), faktor kritis dalam proses produksi mocaf ini yaitu 

konsistensi mutu (rasa, aroma dan warna) yang ditentukan pada proses fermentasi. 

Singkong yang sudah melewati proses fermentasi meningkatkan nilai gizi dari singkong. 

Menurut Liu et al. (2022), singkong yang diolah menjadi tepung mocaf melalui fermentasi 

memiliki kandungan karbohidrat sekitar 87,55 g/100 g, protein 2,03 g/100 g, serta serat 

kasar 4,17 g/100 g. Proses fermentasi ini tidak hanya menurunkan kadar sianida tetapi 
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juga meningkatkan nilai gizi dan sifat fungsional tepung, sehingga tepung mocaf menjadi 

bahan baku yang bernilai tambah tinggi dan cocok digunakan dalam produk pangan 

sehat, termasuk bagi penderita intoleransi gluten. Tahap berikutnya cuci kembali irisan 

singkong hingga bersih, lalu tiriskan untuk mengurangi kadar kelembapan. Keringkan 

menggunakan sinar matahari langsung atau oven hingga benar-benar kering. Terakhir, 

giling irisan singkong kering hingga menjadi tepung halus menggunakan mesin 

penepung. 

Saat musim panen, produksi dapat dilakukan mingguan karena masuk pada musim 

kemarau. Intensitas matahari penuh dimanfaatkan untuk menjemur cip sehingga 

hasilnya kering sempurna dan tidak menambah biaya jika harus menggunakan instalasi 

pengering berenergi listrik dan gas. Setiap sekali produksi dengan rata-rata bahan baku 

50 kg singkong, mampu dihasilkan mocaf seberat 12 kg. Kembali kepada jenis 

singkongnya, setiap jenis memiliki kadar tepung berbeda. Produsen biasanya 

melakukan tahapan proses pembuatan Mocaf yang dimulai dari bahan baku → cip → 

tepung. Beberapa produsen menyediakan bahan baku berupa cip yang dapat dijual 

kembali bagi yang membutuhkan. Menyimpan dalam bentuk cip relatif lebih aman 

dibanding menyimpan dalam bentuk singkong segar. 

Untuk memproduksi 1 kg tepung mocaf setidaknya dibutuhkan biaya antara 

Rp8.000 sampai Rp10.000, bila dikonversi dalam bentuk uang. Biaya ini keluar dalam 

bentuk jasa perajangan singkong dengan mesin. Harga jual yang ditetapkan kepada 

konsumen sebesar Rp16.000 sampai Rp17.000. Harga tersebut tidak berpatok pada 

standar harga tertentu, tetapi lebih pada kelayakan jual menurut produsen. Dengan 

demikian, margin keuntungan kotor per kilogram berkisar antara Rp6.000 hingga 

Rp9.000, atau sekitar 60% hingga 112,5% dari biaya produksi. Hal ini menunjukkan 

bahwa usaha produksi tepung mocaf memiliki potensi keuntungan yang menarik. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur telah berhasil memberdayakan 

perempuan melalui kegiatan produksi mocaf (Modified Cassava Flour). Menurut 

Istiqomah et al. (2024), kolaborasi Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam produksi mocaf 

tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga memberdayakan 

perempuan melalui pelatihan manajemen, pemasaran, dan keuangan. KWT Makmur 

menjadi agen perubahan ekonomi dan sosial di desa, memperkuat posisi perempuan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi dan pengelolaan bisnis.  
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Dengan memanfaatkan singkong yang melimpah di daerah mereka, anggota KWT 

Makmur mengolah singkong menjadi berbagai produk bernilai tinggi seperti tepung 

mocaf, stik mocaf, pangsit, dan eggroll. Menurut Wibowo et al. (2019), hal ini dapat 

menjadi pengembangan pangan lokal sebagai upaya mendukung pemberdayaan 

ekonomi lokal. Proses produksi mocaf ini tidak hanya meningkatkan nilai jual singkong, 

tetapi juga memberikan pelatihan dan keterampilan baru bagi para perempuan, 

sehingga mereka dapat berkontribusi lebih dalam perekonomian keluarga. Sebagian 

keuntungan dari penjualan produk mocaf juga masuk ke kas KWT, sehingga manfaat 

dapat dirasakan bersama oleh seluruh anggota. Selain itu, produk mocaf dipasarkan 

melalui organisasi KWT Makmur, memperluas jangkauan pasar dan memperkuat posisi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi lokal. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur menghadapi tantangan terkait pergeseran 

preferensi petani terhadap varietas singkong yang cepat panen. Meskipun varietas ini 

memungkinkan hasil panen lebih cepat, kualitas singkong yang dihasilkan cenderung 

lebih rendah, sehingga kurang ideal sebagai bahan baku tepung mocaf. Untuk mengatasi 

tantangan ini, KWT Makmur secara aktif mengedukasi masyarakat agar tetap 

berkomitmen pada praktik Pertanian Alami. Menurut Kumar et al. (2023), Pertanian 

Alami (Natural Farming) adalah pendekatan pertanian bebas bahan kimia yang unik dan 

dianggap sebagai pendekatan agroekologi. Tujuan dari Pertanian Alami adalah 

menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan dan menghasilkan produk pertanian 

yang aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Praktik ini terbukti menghasilkan 

singkong berkualitas tinggi dan menjaga kesehatan serta kesuburan lahan dalam jangka 

panjang. 

Tantangan lain dalam pengembangan usaha mocaf yang dihadapi yaitu terkait 

keterbatasan akses pasar dan permodalan. Menurut Yuniar et al. (2023),meskipun 

produk mocaf memiliki potensi besar, pemasaran produk ini masih terbatas pada 

lingkungan sekitar. Hal ini membatasi pertumbuhan usaha dan mengurangi peluang 

untuk memperluas jangkauan pasar. Mocaf saat ini dijual sebatas kepada tetangga, 

pengusaha makanan ringan, dan melalui media sosial. Menurut Nurjanah & Pardian 

(2025), strategi pemasaran produk mocaf yang efektif, seperti pelatihan UMKM, 

sertifikasi halal, dan promosi berbasis media sosial. Tantangan pemasaran dan 

keterbatasan akses pasar dapat diatasi dengan inovasi promosi dan kolaborasi dengan 
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lembaga keuangan mikro. Promosi dapat dilakukan menggunakan video atau visual 

yang lebih menarik sehingga masyarakat luas akan tergiur untuk membeli. 

 

KESIMPULAN 

Produksi Modified Cassava Flour (Mocaf) oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Makmur terbukti mampu meningkatkan nilai tambah singkong dan menjawab 

permasalahan rendahnya harga jual singkong mentah serta pendapatan petani. Melalui 

proses pengolahan yang relatif sederhana dan pelatihan intensif, anggota KWT 

Makmur berhasil menghasilkan produk mocaf dengan nilai jual dua hingga tiga kali 

lipat lebih tinggi dibandingkan singkong segar. Hal ini berkaitan langsung terhadap 

peningkatan pendapatan keluarga petani. Selain itu, keterlibatan aktif perempuan 

dalam proses produksi menjadikan program ini sebagai bentuk pemberdayaan sosial 

dan ekonomi, juga meningkatkan keterampilan serta posisi mereka dalam pengambilan 

keputusan di tingkat keluarga maupun kelompok. Proses produksi yang meliputi 

fermentasi, pengeringan, penggilingan,  dan pengemasan 

 dilakukan secara mandiri, mencerminkan kemandirian dan peningkatan 

kapasitas produksi kelompok tani. Meskipun masih dihadapkan pada tantangan 

seperti keterbatasan peralatan modern, akses pasar yang terbatas, dan belum 

optimalnya strategi promosi, KWT Makmur telah menunjukkan kemajuan signifikan 

melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, pelatihan kewirausahaan, serta pemanfaatan 

media sosial untuk pemasaran. Produk mocaf juga mendukung gaya hidup sehat karena 

bebas gluten, memiliki indeks glikemik rendah, serta mengandung serat dan prebiotik 

yang bermanfaat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa inovasi berbasis pangan lokal 

dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan ketahanan 

pangan. Rekomendasi yang diberikan untuk penelitian dan aksi selanjutnya perlu 

difokuskan pada pengembangan produk turunan mocaf, perluasan jaringan 

p e m a s a r a n , sertifikasi produk, serta replikasi model pemberdayaan ini di wilayah 

lain yang memiliki potensi serupa. 
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